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KATA PENGANTAR

° Penulisan tenteng keris, terutama Nagasasra, dira-
sa masih sangat kurang ateu daspat dikatakan langka. Per-
sen jataan sekarsng sudsh modern, mengeskibatken keris ba-
nyek ditinggalksn. Sehingga timbul Ide penulisan untuk
mengungkapkan kemball bentuk beserta pesan-pesan simbolik-
nya yang terkonsep pada keris Nagasasra tersebut,
Penulisan ini memerlukan waktu yang cukup panjang,
namun dibalik ita penulis banyak mendapatkan pengalaman-
pengalaman dan pengetshuan yang sangat berharga dari bele-
rapa fihak, Untuk itulah pacda kesempatan ini penuiis me-

nyampaiksen terimskasih kepada:

1. Bapak Drs, BUDIHARDJO WIRYODIRDJO, selaku kepals Ralail
Penelitian ISI Yogyakarta yang telsh memberikan kesem-
patan untuk penulisan ini.

2. Bapak Drs, GUSTAMI SP.SU (selaku pembimbing), yeng se-
lalu memberiken arshannya. :

'3f Empu’'.JENO HARUMBROJO, yang teleh banyak memberikan ke-

| terangan-keterangan yang éangat berharga sekali.

4. Bapak Drs. RUDJITC (Kepsla Moseum Negeri Sonobudoyo

Yogyakarta).

N

. Bapak ATMOYONO, yang banyak memberikan keterangan dan
memin jamkan koleksi keris maupun buku-bukunys kepada
penulis,

6. Ibu Dra. Suastiwi, ysng telah membantu dalam pengambil-

an gambar-gambar,

7. Para empu dan semua fihsk yang telsh banyak membantu
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walaupun tidak dapat kami sebutkan satu persatu.
Mudah-mudahan semua bantuan itu mendapatkan imbalan dari
Tuhean Yang Maha Esa. amien,

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Mahsa
Essg ékhirnya penulisan ini dapat terselesaikan, walsupun
di sana sini masih banyak kekurangsn-kekurangsn. Penulis
verharap kritik dan saran dari para pembaca demi kema ju-

an penulisan yang akan datang.

~SEPRIASWOTO

1ii
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar belakang masalah

Keris telah lama dikensl, merupakan basil budays
bangsa Indonesia yang menunjukan puncak pencapaian dari
pars kriyewan dalam mengolah logem (lebih dikenal seba-
gal empu), yeng sampai saat ini tetap merupskan benda
yang bernilail tinggi den mengagumkan, Tidak hanya Dbagi
bangsa Indonesia sendiri namun jué; bagi bangsa manca-
negara,

Meskipun demikian, dewasa ini telah timbul satu
situasi yang sangat memprihatinkan, yaitu terkikisnya
fungsi keris bagi kepentingan ritual /keyskinan.

Pada masa lalu keris merupakan perlengkapan pokok da-
lam berpakaisn dinas/resmi pada upacars-upacara adat
kebesaran baﬁgsa Indonesia di semua lapisan masyarakat,
Yang wajib dipakai atau digunakan pada keperluan-keper-
luan penting tersebut.

Keris mempunyai kedudukan den peranan yang sangat pen-
ting sebagsi benda pusaka. Artinya sebagsil warisan ne-
nek moyang kepada keturunennya. Pemberian atau pening-
galan tersebut harus dihommati sepcrti halnya kits meng-
hormeti orsng tua yang mewariskannya.

Penghargaan terhadep keris lebih besar lsgi karena me-
nurut kepercayaan pada masa lampau, keris merupaken ha-

sil karyas teknik den mejik. Yang dilamberi oleh  sikap
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batin yeng scngat mendalam, serta didukung oleh pengeta-
huen yang memadai, Terutama dikalangan para empu yang
dipandang sebagai oreng sakti (wigig). Dalam proses
pembuatannya diawalil dengan lsaku, yaitu dengan bertapa
atau meditasi guna mendapatkan kekuatan atau daya magis
(tuah) baegi keris yang sedang dipersiapkan. Pengaruh da-
ri periiaku_yang demikian itu membuat keris seolah-olah
Mhidup", dalam arti dapat memberikan inspirasi bagi pe-
miliknysa.

Pada masa kini tanggapan masyarakat terhadap ke-
ris sudsh berubah. Hal itu disebabkan oleh perubahan
pendangan hidup. Karena dalem kehidupan modern sekarang
ini keris sudah tidak banyak diperluken lagi bagi aktif-
itas hidup. Di kslangsen generasi muda pengetshuan ten-
tang keris sudah semakin menipis, karena para empu tidak
secara terbuks menyebarkan ilmunya di masyarskat. Lebih
dari itu keberadaan kerls dewass ini belum menunjukan
peranannya yang lebih berarti, yang relevan dengan kehi-
dupan masyarakat moderm. Ini memerluksn dukungan yang
lebih beéar dari semua fihsk,

Sejak masuknya budaya Eropa, dengen bentuk senja-
tanya berupa senapan dan meriam, ke Indonesis dan pudar-
nya kerajaan Mataram di Jawa, pembuetan keris mulail ter-
geser dan kurang mendapat perhatian, Keinginen masyara-
kat untuk membust dan menggunakan keris samakin surut,
behkan pada akhir-akhir ini suatu hal yang sangat disa-
yangkanm sdalah semakin lenyapnya peninggelen keris seba-

gal barang antik yasng sangat berharga itu. Hal tersebut
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disebasbken oleh banysknya pusska-pusaks yang lolos ke
luar negeri {M. Ludfi, 1987 : 7 ). Ferhatian orang
asing terhadap tenda-bende sntik bangsa Indonesia sa-
ngat besar, sehinggs kolektor ssing berani membeli de-
ngan hargs yang lebih mshal bila dibandingkan dengan
orang-oreng pribumi. Benyeknya transaksi antars peda-
geng bareng antik yang beroprasi di kota-kota besar di
Indonesia dengan turis asing, mengakibatkan banyaknya
benda-benda peninggalan bangsa kita yang lolos ke luar
negerl,
Kefanatikan masyarakat terhadap kepercayaan, mengaki-
batkan tidak sedikit keris yasng dibuang di laut atau
di sungal (dilarung). Ada anggapan bahwa keris-keris
dapat mencelakakan pemiliknya.
Keris tidek tahan usia, yang dimaksud adalsh karena ke-
ris dibuat dari bshan besi, den sifat besi itu mudsah
berkarat, apelagil bagl keris-keris yang sudah dilarung
atau dipendam dslam tsnsh, maka pusska tersebut akan
semakin tipls dan habis karens korosi (Ibid., 9 ). Eal
demikien ini jikas tidak mendapat perhatian atsu dibi-
arkan berlarut-larut tidak dicariksn pemecahannya, di-
kKhawatirkan keris akan punah ditelan zeman. Padshsl
sebenarmya keris merupeskan peninggalen sejarah yang
bernilal besar bagi bengsa Indonesia.

Keris jika ditinjau darl segi keindshan visual-
nys belum terjadi pergesersan yang berarti, bahkan da-

pat dikatskan tetap tidsk mengalemi perabshan. Sehing-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ga keris misalnya masih sering digunaksn untuk kepen-
tingen-kepentingan negara sebagal cinderamata yang di-
berikan kepada tamu-tamu penting. Hal itu menunjukan
eksistensil keris masih tetap merupakan salsh satu iden-
titas budaya bangsa Indonesia yang ..asih diperlukan ke~
beradaannysa.

Pembicarsan mengenal keris pede umumnya, khusus-
nya Nagasasre, merupaken pemblcaraan yang sangat mena»‘
rik, karena mengandung aspek-aspek keindahen baik ke
indahan eksoteri keris dalem arti menysngkut eindahen-
keindahan secara visual. Maupun keindahan esoteri keris
dalam artl menyangkut nilai-nilai luhur yang terkonsep
didalamnya. w

Keindahan visual dapat dilihat dari masing-ma-
sing elemen dari keris. Antara lain pada wileh (bilsah)
yang berkelok-kelok (luk), hiasan dan pahatan bermotif
nage pada bilah, pamor yang dihasilkan dari pukulan
dan lipatan logam dan komponennya, ditempa, dilipat
berulang-ulang dan menjadi motif tertentu. Termasuk ju-
ga disini keindahan tanghkai dan sarung keris. Semus itu
merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling terkait,

Adapun keindahan esoteri yang dimeksud adalah.
keindashan secara simbolik yang mengandung maksud-maksud
tertentu, tertuang dibalik keindeshan eksoteri keris.Ja-
di ada keterpaduan antara kedua keindahan tersebut,
Sekedar contoh di sinl dapat diambil keris Nagasasrs,
yang menggambarkan gerakan seekor naga yang dinsamis.Ge-

rakan tersebut dalam ilmu kacurigasn dinamakan luk, dan
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suatu yang spesifik dalam persyabatan luk itu jumlshnya
harus selalu gasal. Hal demikian mengingatken pads
pandangan orang Jawa dengan sistim simbolik angka gan-
jilnya yang sangat berpengaruh terhadap berbagal sektor
kehidupan.

Di semping itu mesih banydk lagi kelndahan visual keris
yang mengandung nilei-nilai simbolik. Misalnya warna

kuning dari warna emas yang menjadl center of interest

dari bilah keris yasng berwarna kehitaman, ukiran, wrang-

ka, dan lain-lain.

Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat mengha-
silkan sebush kajian simbolik secara sistimatis terha-
dap keindahan visual keris Nagasasra, sehingga dapat
dipakel sebagai reverensi bagi yang berminat untuk men-

dalami apa ysng terkonsep didalam keris tersebut.

B. Tujuen Penelitian

Dengan mendesarkan uraien di atas dan melihat
adanya suatu kenyataan yang ada delam bidang kacurigan,
bahwa keris dapat dipandang sebagai benda yang bernilai
seni dalam arti rupa, Dan keris dapat dipandang sebagai
benda yang mengandung nilai spiritual. Keris walaupun
tergolong sebagal senjata tikam, namun tidak semata-ma-
ta untuk membunuh, Keris lebih bersifat sebagai wahana
untuk mengungkapkan, pesan-pesan simbolik. Bentuk dan

penamaan bagian-bagian keris selalu dikaitkan dengan
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simbol-simbol yang mengandung makna,
Oleh karena itu dalam penelitian yang berjudul

Keris Nagasasra suatu kajien simbolik terhadap bentuk

dan hiasan, bertujuan ingin mengetahui dan mengungkap-

kan makna simbolik yang terkonsep delam keindahan vi-
sual astau keindahen eksoteri keris Nagasesra,

Fada kesempatan penelitian ini digunakan untuk
melacak dan mengungkap pesan-pesan simbolik, Terungkap-
nya pesan-pesan simbolik tersebut diherapkan dapat ber-
manfaat bagi para pecinta keris, atau siapa saja yang
baru dan ingin belajar tentang keris. Dan juga un tuk
dapat difahami titipan pesan-pesan yang bernilai 1luhur
dari nenek moyang bangsa kita. Sehingga dapat ditang-
kap dan diambil maknanya oleh generasi-generasi beri-

kutnya.

¢. Ruang linmgkup penmelitian

Penelitian ini akan dibatasi dari beberapa segi

yeltu segi gaya, segi pandang, dan segi sebarannya.

l. Dari Segl Gaya

Yang dimaksud segl gaya adalah keris secara
lengkap terdiri dari bagian-bagian atau elemen-elemen,
setiap elemen mempunyai ciri khas sendiri-sendiri menu-
rut daerah asalnya, sesual dengan ciri khasnya masing-
masing yang secara berturut-turut telah berlaku pada

masanya, Maka yeng dimeksud dalam penelitian ini sdslsh
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"Bileh keris Nagasasra, dan kelengkapan sarurignya gaye

Yogyakarta”,

2. Dari Segi Pqndaqg

Yang dimaksud seg; pandang adelsh, penelitian ini
tidek aken meneliti keris dari keseluruhan aspek. Dalam
hel ini peneliti hanya aken menelitl salah satu dari as-
pek keris, Yaitu aspek simbolik dikaji dari segil bentuk
dan hiasan. Dalam hal ini dimaksudken untuk memberi ke-
sempatan kepada penellti yang lain, agar ambil bagian

dari sudut pandang yang berbeda.

2. Segi Seberan

Yang dimaksud segi sebaran sdalsh, keris terda-
pat hampir di seluruh Nusentara, bahkan sampai di msanca-
negara, walaupun namanya berbeda-beda namun bentuknya
tetap serupa bshkan ada yang sama. Maka yang dimaksud
sebaran dalam penelitian inil yaitu keris Jawa. Dan dae-
rah yang dipandang daepat mewakili untuk sebarannys ada-
lah Yogyakarta. Hal ini dipandang laysk, karensa Yogyse-
karta merupaken selah satu bekas kersjsan Mataram, meru-
pakan tempat berkembangnya budaya Jawa. Bahkan Yogya-
karta mampu memberikan cirei khas budayanya dan disebut
"Gaya Yogyakarta". Sejalan dengan itu, Yogyakarta juga
terdapat tempat-tempat pembuatan keris, yang sampai =sa-
at ini masih aktif melaksanekan pekerjaannya. Di samping

itu Yogyakarts juge banyak terdapst benda-benda Pening-

galan yang mengandung nilai sejarsh, yang harus dapat
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dikensali atau dibaca oleh generasi mendatang.

D, FProsedur penelitian

Untuk mendapatkan data yang cukup dapat diperca-
ya, dan sesual dengan tujuan penellitian, meka perlu me-
tode sebagaimana lazimnya suatu penelitian. Metode yang

dipakei dalem penelitian ini adalah sebagal Dberikut:

1. Populasi dén Sampel

Karena ukuren populasi itu luas, meka penulis ti-
dak meneliti semua obyek, semua gejala dan peristiwa,.
Penelitian ini populasinya dibatasi yaitu keris dapur
Nagasagra, dan kelengkapan sarungnya gaya Yogyakarfa.
Sedangkan penetapan sampel sebagai obyek penelitian ada-
lah keris Nagasasra koleksi mosium Sonobudoyo, sebagal
obyek yang utama. Dianggap utama karena merupaken obyek
yang dapat ditemui dan diadakan penelitian. Ditambah be-
berapa obyek di luar mosium yang_dapat ditemui. Meng='.
ingat keris Nagasasra termasuk keris langka. Dan bebera-
pa yang masih memiliki, sementara ini ada-yang tidak
mengizinkan kerisnya untuk diteliti (dipotret misalnys),

karena keris dianggap benda yang keramat.

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun cara untuk mengumpulken data yaitu dengan
metode dokumentasi. Dengan langkah-langkah penelitian

sebagel berikut:

Pertama, yaitu dengan penelashan kepustakaan, dengan
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memilih buku-buku, laporan penyelidiksn yang telah lalu,
atau dokumen terdshulu, baik berdpa potret-potret, gamber-
gambar, catatan-catatan, dan sebagainya, yang ada hubung-
annya dengan masalah penyellidikan, Data tersebut dapat di-

jadikan sumber informasi yang utama dalam penelitian ini,

Kedua, dengan mengadakan observasi langsung ke obyek pene-
litian yang telah ditentukan, Ditunjang dengan pengamatan
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan alat potret untuk
mendapatkan data beruﬁa gambar visual, misalnya hiasan,
sarung keris, dapur keris, bentuk keris secara keseluruh-
an, dan sebagainya. Mengadakan pencatatan terhadap obyek
meﬁgenai hal-hal yang mungkin tidak dapat tertangkasp oleh
alat potret, Sehingga di sini dihasharapkan tidak ada data
yeng terlewatkan, sehingga dapat memberikan ketelitian/ke-

cermatan,

Ketige, mengadakan wawancara dengan mengarahkan pertanyaan
menuju interviu.terpimpin, yaitu peneliti menyampaikan
pertanyaan-pertanyaannya kepada fihak pemberi informasi,
untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan maksud-maksud
penyelidikan, Dalam wawancara dipilih nara sumber yang

mempunyal otoritas dalam Kacurigan.

3. Analisis

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, maka
sebagsi tindak lamjut diadakan analisis., Analisis yang
dipakai adalah analisis non statistik, mengingat deta yang
diperoleh bersifat kualitatif, Analisis ini akan diurasiksan

secara sistimatis tentang data yang diperoleh dari penela-~
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ahan kepustakaan, dan akan dirinei perelemen keris.
Lengkah berikutnya mencocokan dengan data yang diperoleh

dari observasi meupun interviu yang menguraiksn tentang

makna simbolis.
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